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Abstract. This research aims to find out whether there is an influence of Work Training and Discipline on 
Employee Performance at the Bekasi People's Heritage Village office. The method used in this research is 
a quantitative method. The population in this study was 46 people. The sampling technique uses a non-
probability sampling technique with a saturated sample method (census) where all members of the 
population are sampled. The data collection technique is by distributing questionnaires and processing 
them using the SPSS version 27 application. This research uses multiple linear regression analysis, and 
hypothesis testing using the t test and F test. The results of the research show that in the partial test (t) the 
training variable has an effect on employee performance with t count 3.537 > t-table 2.01669 and sig value. 
0.001 < 0.05, the work discipline variable influences employee performance with a calculated t value of 
6.176 > 2.01669 and a sig. 0.000 < 0.05, and the results of the simultaneous test (F) of the training and 
work discipline variables influence employee performance with a calculated F value of 27.738 > F-table 
3.21 and sig.0.000 < 0.05. 
Keywords: Training, Work Discipline, Employee Performance 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai pada kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 46 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Teknik non probability sampling dengan metode sampel jenuh (sensus) 
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengambilan data dengan cara penyebaran 
kuesioner dan diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 27. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear berganda, dan uji hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dalam uji parsial (t) variable pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan t hitung 3,537 > t-
tabel 2,01669 dan nilai sig. 0,001 < 0,05, variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
dengan nilai t hitung 6,176 > 2,01669 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, dan hasil uji simultan (F) variabel pelatihan 
dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan nilai F hitung 27,738 > F-tabel 3,21 dan 
sig.0,000 < 0,05. 
Kata kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 
 

LATAR BELAKANG 
Sumber daya manusia memiliki peran penting bagi instansi, karena sumber daya manusia 

merupakan kombinasi antara tenaga, fisik, opini, talenta, ilmu, kreatifitas, dan keahlian yang 
dibutuhkan untuk menggerakkan instansi. Sumber daya manusia merupakan modal dan kekayaan 
terpenting dari setiap kegiatan manusia, yang berarti instansi tidak akan berfungsi dengan baik 
tanpa sumber daya manusia (SDM). Pegawai memiliki andil rencana, pengelola yang selalu 
berperan aktif dalam mewujudkan tujuan instansi. Keberhasilan instansi sangat dipengaruhi oleh 
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kapasitas pegawainya. Karena kinerja seorang pegawai adalah permulaan yang sangat penting 
bagi mewujudkan perkembangan instansi. Dalam kaitannya kinerja pegawai pada suatu instansi, 
dibutuhkan tenaga kerja yang mempunyai disiplin dan keunggulan kerja yang baik, sehingga 
dapat mempengaruhi efek kerja sesuai standar kualitas instansi (Lestari & Afifah, 2020) 

Kinerja pegawai yang merupakan hasil kerja pegawai berkaitan dengan keberhasilan 
instansi, pencapaian sebuah instansi akan tercapai jika kinerja pegawai mencapai target yang 
ditentukan. Kinerja sebagai prestasi kerja yang dihasilkan seseorang, yakni dibandingkan antara 
hasil kerja dengan standar yang diharapkan. (Sari et al., 2024) 

Menurut Fitria & Suroso,(2022), mengemukakan bahwa Kinerja pegawai diartikan sebagai 
kemampuan dari seorang pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian-keahlian tertentu. Beragam 
cara akan dilalui oleh organisasi atau perusahaan agar meningkatkan kinerja karyawan, contohnya 
adalah melakukan pelatihan dan peningkatan disiplin kerja, yang mempengaruhi kinerja disebuah 
instansi saat pelayanan masyarakat. 

Pelatihan sangat diperlukan dalam rangka meningatkan mutu pegawai dalam 
mengembangkan instansi tersebut, dan salah satu faktor yang sangat penting dalam persaingan 
baik dari dalam maupun dari luar negeri, perkembangan keadaan, pengetahuan dan teknologi 
yang sangat cepat dalam suatu perusahaan perlu diimbangi dengan usaha peningkatan pegawai 
yang berguna untuk menangani dan menjalankan roda instansi tersebut ( Fahrozi et al., 2022 ) 

Disiplin kerja yang baik bagi pegawai akan menggambarkan besarnya tanggung jawab 
pegawai kepada kewajiban yang diberikan kepadanya. Yang bertujuan untuk menaikkan kinerja 
pegawai dan dapat memberi dampak yang baik juga dalam suasana kerja, sehingga akan 
menambah semangat dalam bekerja. Dengan begitu instansi akan menjadi teratur, lancar dan 
tujuan perusahaan dapat tercapai (Adinda et al., 2023). 

 Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Desa Pusaka Rakyat masih rendahnya 
kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan. Dengan adanya pembinaan 
serta pelatihan yang dilakukan, seorang pegawai tentu akan mempunyai kemampuan tenaga 
kerja yang diembanya. Dan dengan pembinaan serta pelatihan itu juga, dapat mengatasi 
terjadinya banyak kesalahan dalam setiap pekerjaan dan dapat meningkatkan keterampilan. Dari 
hasil observasi, diperoleh data sebagai berikut: 

 
Rekapitulasi Daftar Absensi Pegawai Kantor Desa Pusaka Rakyat 2023 

                             
I     : izin                     
DL : Dinas Luar  

                       S    : Sakit  
                       C    : Cuti  
                       A    : Absen  
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masih banyak pegawai yang izin dan tidak 
hadir tanpa keterangan, hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya kesadaran pegawai terhadap 
pentingnya disiplin kerja serta kurang tegasnya atasan dalam pemberian sanksi pelanggaran 
terhadap indisipliner. Hal ini mempengaruhi layanan yang diberikan kepada masyarakat, sehingga 
penting untuk memastikan adanya rencana darurat atau penjadwalan yang memadai untuk 
mengatasi ketidakhadiran tersebut. Masyarakat setiap waktu selalu menuntut pelayanan publik 
yang berkualitas dari pemerintah, meskipun tuntutan tersebut sering tidak sesuai dengan harapan. 
Hal ini menimbulkan dampak buruk terhadap perkembangan kualitas pelayanan yakni sering 
terlantarnya upaya peningkatan pelayanan dan kurang berkembangnya inovasi dalam pelayanan 
serta kurang terpacunya pemerintah daerah untuk memperbaiki kualitas pelayanan.       

Kantor Desa Pusaka Rakyat sebagai instansi bertugas memberikan pelayanan kepada 
masyarakat, seharusnya mempunyai pegawai-pegawai yang terampil dan professional serta 
mempunyai kinerja yang baik, tetapi hal tersebut belum terlihat, Terbukti saat ini masih ditemui 
masyarakat yang seharusnya mendapatkan pelayanan administrasi seperti pelaksanaan untuk 
mendapatkan keterangan, dan surat lainnya masih membutuhkan waktu terlalu lama sehingga 
masyarakat merasa kecewa atas pelayanan yang diberikan. Masalah nyata proses pelayanan 
umum, terutama pengurusan serta pengantar pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu 
Keluarga dan Surat Keterangan Tidak Mampu (surat keterangan bagi masyarakat yang 
memerlukan bantuan) dan surat keterangan lainnya. Seperti pengalaman yang dialami sebagian 
masyarakat yang dimana mereka merasakan ada ketidakpuasan terhadap kinerja yang diberikan 
oleh Pemerintahan Desa Pusaka Rakyat dalam pembuatan KTP, KK, dan Akte Kelahiran yang 
tidak tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan dalam jadwal pelayanan, padahal dalam 
jadwal pelayanan tersebut untuk pembuatan KTP hanya membutuhkan waktu 1-3 hari tapi yang 
masyarakat dapatkan sampai seminggu bahkan lebih sehingga dari situ dapat dinilai bahwa 
kinerja yang ada di Pemerintahan Desa Pusaka Rakyat belum dikatakan efektif. Adapun fenomena 
yang terjadi pada Desa Pusaka Rakyat yaitu adanya kurang pelatihan dan disiplin kerja yang 
membuat kurang optimalnya kinerja pegawai kantor Desa Pusaka Rakyat. Berdasarkan 
pemaparan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai kantor Desa Pusaka Rakyat 
Bekasi”.   

KAJIAN TEORITIS 
Kinerja Pegawai  

Kinerja pegawai merupakan suatu ukuran mengenai kemampuan seorang pegawai dalam 
menyelesaikan tugas atau tanggung jawab dari instansi tersebut. Kinerja pada umumnya dapat 
diartikan sebagai keberhasilan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan, kinerja pegawai 
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung 
jawab yang dibebankan kepadanya untuk mencapai target pekerjaan (Wuwungan et al., 2020). 
Pelatihan 

Pelatihan yaitu  prosedur memajukan pegawai  untuk  mencapai  efektivitas  atas  
pekerjaannya saat  ini  dan  yang  akan  datang  melalui kenaikan  pembelajaran serta keahlian. 
Pelatihan adalah  suatu  tempat  bagi pegawai mempelajari  sikap,  kemahiran  dan  keterampilan  
yang berhubungan pada pekerjaan (Alhidayatullah et al., 2023) 
Disiplin Kerja  

Disiplin Menurut Sanjaya & Febrian, (2024)  berpendapat  disiplin kerja ialah kesadaran 
moral pegawai untuk  mematuhi  semua  standar  sosial  yang  berlaku  dan peraturan  instansi. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya (Annisa et al., 2023). 

Penelitian ini menggunakan data dengan mengumpulkan kuesioner dari responden yaitu 
pegawai kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi yang kemudian menganalisis data tersebut serta 
pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk 
memastikan bahwa data yang digunakan valid dan reliabel. Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara meminta responden untuk mengisi kuesioner yang kemudian diolah menggunakan aolikasi 
SPSS versi 27. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja 
terhadap pegawai kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
1. Uji Validitas  

Nilai r tabel ditentukan dengan menggunakan rumus df (degree offreedom) yaitu df= 
n-2, maka nilai df pada penelitian ini adalah 46-2= 44 dengan nilai alpha 0,05. Sehingga 
didapat nilai r tabel sebesar 0,2907. Untuk mengetahui hasil uji validitas yang telah dilakukan 
dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini:  

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Pelatihan (X1) 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa r hitung dari masing-masing pernyataan 
yang di uji menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kuesioner pernyataan dari variable pelatihan yang diujikan bernilai positif dan 
dinyatakan valid. 

Tabel 2 Uji Validitas Disiplin (X2) 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa r hitung dari masing-masing pernyataan 
yang di uji menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari t tabel sehingga dapat disimpulkan 
bernilai positif dan dinyatakan valid. 
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Tabel 3 Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa r hitung dari masing-masing pernyataan 
yang di uji menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari t tabel sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kuesioner pernyataan dari variable kinerja pegawai yang diujikan bernilai positif dan 
dinyatakan valid.  

2. Uji Reliabilitas  
Uji ini bertujuan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator dari 

variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dan memiliki nilai Alpha > 0,70. 

Tabel 4 Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil uji realinilitas diketahui bahwa nilai dari cronbach’s alpha pada 
masing-masing variabel lebih besar dari 0,70. Sehingga dapat dikatakan pernyataan dari 
masing-masing variabel dari kuesioner dapat dipercaya. 

3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila 
nila Asymp.Sig. (2-Tailed) > 0,0 

 
Tabel 5 Uji Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas diketahui bahwa nilai Asymp . sig. (2-
tailed)untuk variabel pelatihan, disiplin kerja dan kinerja pegawai sebesar 0.200. karena nila 
signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi 
secara normal. 
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4. Uji Multikolinearitas  
Tabel 6 Uji Multikolinearitas 

 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai Tolerance dari variabel 
pelatihan dan disiplin kerja sebesar 0,990 dan nilai VIF sebesar 1,010 dimana hasil uji dari 
nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinearitas antara variabel pelatihan dan disiplin kerja dalam model regresi. 

5. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2024 

Berdasarkan pada gambar di atas, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara 
acak tersebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola 
tertentu. 

6. Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 7 Uji Regresi Linear Berganda 

 
 
 
 
 
  
 
 
 

Dari hasil analisis regresi linear berganda di atas, didapat nilai koefisien untuk variabel 
bebas X1 sebesar 0,282, untuk variabel bebas X2 sebesar 0,571, dan kontanta didapat hasil 
sebesar 8,040. Sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah:  
Y = 8,040 + 0,282X1 + 0,571X2 
1. Konstanta = 8,04 Jika variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) nilainya 0, maka 

kinerja pegawai (Y) nilainya sebesar 8,040. 
2. Koefisien Pelatihan X1, Nilai koefisien pelatihan sebesar 0,282 yang menyatakan 

bahwa setiap terjadi kenaikan satu skor untuk pelatihan maka terjadi kenaikan kinerja 
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pegawai sebesar 0,282 atau sebesar 28,2% dengan asumsi pada variabel lainnya tetap 
atau konstan. Nilai koefisien menunjukkan bahwa nilai positif antara pelatihan terhadap 
kinerja pegawai , maka dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat pelatihan maka 
semakin meningkat kinerja pegawai.  

3. Koefisien Disiplin Kerja (X2), Memiliki arti bahwa jika semakin tinggi tingkat disiplin 
kerja yang dilakukan pegawai maka semakin meningkat kinerja pegawai akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,571 atau 57,1%. 

7. Uji Parsial (Uji T) 
Tabel 8. Uji T 

 
1. Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai  

Dari data di atas dapat disimplkan bahwa variabel pelatihan memiliki nilai sig. 0,001 < 
0,05 dan nilai t-hitung 3,537 > t-tabel 2,01669 sehingga disimpulkan bahwa Ha(1) 
diterima yang berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 
pelatihan (X1) terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

2. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja memiliki nilai sig. 
0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 6,176 > 2,01669 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ha(2) diterima yang bearti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 
antara variabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

8. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 9. Uji F 

 
Dari hasil , didapatkan nilai f-tabel 3,21. Jadi, dari data di atas diperoleh nilai f-hitung 

sebesar 27,738 > 3,21 dengan nilai sig 0,000 < 0,5, sehingga dapat dinyatakan bahwa Ha(3) 
diterima yang artinya kedua variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai di Kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi. 

9. Koefisien Determinasi ( R2) 
Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 



Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja  
Pegawai Kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi 

 
 

779        JIEM - VOLUME 2, NO. 7, Juli  2024  

 

Tabel di atas menunjukkan nilai Adjust R Square sebesar 0,543 atau 54,3% yang bearti 
bahwa pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 54,3%. 
Sedangkan sisanya 45,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini. 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil pengujian terhadap Pelatihan dan Disiplin kerja terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi, dapat dijelaskan melalui pembahasan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan pengujian hipotesis pada tabel 4.15 bahwa secara parsial variabel 
pelatihan (X1) diperoleh t hitung sebesar 3,537 sedangkan t tabel sebesar 2,01669. Karena t 
hitung > t tabel yaknii sebesar 3,537 > 2,01669 dengan nilai sig. 0,001 < 0,05 maka H1 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial pelatihan 
terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi. Artinya semakin banyak 
pelatihan yang dilakukan oleh pegawai akan meningkatkan kinerjanya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yeni Setiani, (2023) mempunyai hasil 
penelitian yang membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT 
Indomarco Prismatama Jakarta, dan hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian 
Nurkhotimah, (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan dapat berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai Kantor Desa Sukamantri Kecamatan Tambelang Kabupaten Bekasi. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  
Berdasarkan hasil hipotesis pada tabel 4.15 bahwa secara parsial variabel disiplin kerja 

(X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 6,176 sedangkan t tabel sebesar 2,01669. Karena t hitung 
> t tabel yakni 6,176 > 2,01669 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka H2 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial disiplin kerja seorang pegawai 
maka akan semakin meningkat kinerjanya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurkhotimah, (2022) mempunyai hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa disiplin kekrja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
Kantor Desa Sukamantri Kecamatan Tambelang Kabupaten Bekasi, dan hasil penelitian ini 
juga sejalan dengan hasil penelitian Parta et al.,( 2023)  yang menyatakan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Pelatiha dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  
Berdasarkan hasil dengan menggunkan uji F pada tabel 4.16 diperoleh nilai F hitung 

sebesar 27,738 sedangkan nilai tabel sebesar 3,21. Karena F hitung > F tabel yakni sebesar 
27,738 > 3,21 dengan nilai siginifikan 0,000 < 0,05 maka H3 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara pelatihan dan disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Parta et al. ( 2023) yang menyatakan 
bahwa pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja 
pegawai pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Perdagangan Depok. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan hasil penelitian Nurkhotimah  (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan dan 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Sukamatri 
Kecamatan Tambelang Kabupaten Bekasi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap pelatihan (X1) yang menunjukkan 

bahwa varaibel pelatihan (X1) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi. 

2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap disiplin kerja (X2) yang menunjukkan 
bahwa variabel disiplin kerja (X2) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi. 

3. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) 
yang menunjukkan bahwa variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi. 

Implikasi Manajerial 
1. Bagi Instansi kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi, oleh karena itu pegawai 
kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi disarankan untuk:  
a. Terkait dengan pelatihan pimpinan kantor Desa Pusaka Rakyat Bekasi disarankan untuk 

lebih memotivasi pegawai untuk mengikuti pelatihan dengan motivasi untuk belajar hal-
hal yang menunjang kinerja mereka sehingga kinerja pegawai meningkat. Organisasi 
seharusnya memperhatikan materi yang disampaikan harus disesuaikan dengan 
kebutuhan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 

b. Terkait dengan disiplin kerja pimpinan dan seluruh pegawai kantor Desa Pusaka Rakyat 
Bekasi disarankan untuk menjaga peraturan yang sudah ada, mempertahankan dan 
melaksanakan oleh pihak di organisasi tanpa terkecuali.  

2. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dipergunakan untuk memperluas pengetahuan serta 
melengkapi literature mengenai Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi pada variable-
variabel dan objek terkait untuk penelitian selanjutnya. 
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